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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pe ine ilitian yang me ilibatkan kelompok masyarakat generasi Z di kecamatan 

Sedong kabupaten Cire ibon ini beirtuijuian uintuik meinguiji peingaru ih financial 

technology, literasi keuangan dan financial self efficacy terhadap inklusi 

keuangan pada generasi Z di kecamatan Sedong kabupaten Cirebon. Be irdasrkan 

pe ineilitian, dapat ditarik ke isimpuilan se ibagai beirikuit:  

1. Be irdasarkan peinguijian reigre isi be irganda seicara parsial pada variabe il 

financial technology me inuinju ikan bahwa hasil peirhituingan IBM SPSS ve irsi 

25 pada tabeil diatas nilai t hituing > t tabeil uintu ik variabe il financial technology 

t hituing seibe isar 0,418 se idangkan t tabeil se ibeisar 1,661 dan nilai signifikan 

0,677 > 0,05 maka Ho dite irima dan Ha ditolak artinya variabeil financial 

technology se icara parsial tidak me impeingaru ihi variabeil inklusi keuangan. 

2. Be irdasarkan peinguijian re igre isi be irganda se icara parsial pada variabeil literasi 

keuangan meinuinjuikan bahwa hasil peirhituingan IBM SPSS ve irsi 25 pada 

tabeil diatas nilai t hituing > t tabeil uintuik variabe il literasi keuangan t hituing 

se ibe isar 2,527 seidangkan t tabeil seibe isar 1,661 dan nilai signifikan 0,013 < 

0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya variabe il literasi keuangan 

se icara parsial meimpeingaru ihi variabeil inklusi keuangan. 

3. Be irdasarkan peinguijian reigre isi be irganda seicara parsial pada variabe il 

financial self efficacy me inuinjuikan bahwa hasil peirhituingan IBM SPSS 

ve irsi 25 pada tabeil diatas nilai t hituing > t tabeil uintuik variabeil financial self 

efficacy t hituing seibeisar 2,172 seidangkan t tabeil seibe isar 1,661 dan nilai 

signifikan 0,032 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya variabe il 

financial self efficacy se icara parsial meimpe ingaruihi variabe il inklusi 

keuangan. 

4. Be irdasarkan hasil peirhituingan IBM SPSS ve irsi 25 meinuinjuikan seicara 

simu iltan bahwa nilai F hitu ing (12.779) dan F tabe il (2,70) maka F hitu ing > 

F tabe il deingan tingkat signifikansi 0,000 atau i sig. hitu ing < 0,05 se ihingga 

Ho ditolak dan Ha dite irima. Dari peinguijian te irseibuit dapat dikatakan bahwa 

teirdapat peingaru ih signifikan antara financial technology, literasi keuangan 
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dan financial self efficacy pada generasi Z di kecamatan Sedong kabupaten 

Cireibon. 

B. Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan berdasarkan kesimpulan yang telah 

dipaparkan pada penelitian ini adalah: 

1) Penelitian ini memberikan hasil yang diharapkan bisa digunakan untuk 

bahan pertimbangan, pengembangan strategi, maupun pengambilan 

kebijakan oleh beberapa pihak terkait. Beberapa pihak terkait tersebut 

seperti Otoritas Jasa Keuangan serta pemerintah kabupaten Cirebon 

diharapkan dapat bersama-sama membuat program edukasi keuangan, 

manfaat dan risiko mengenai produk dan layanan keuangan, serta pelatihan 

dalam rangka meningkatkan inklusi keuangan. Serta program-program 

yang telah dibuat seperti program tabungan simpanan pelajar dan program 

elektronifikasi dapat terus dikembangkan sehingga hasil yang saat ini telah 

diperoleh diharapkan dapat terus dipertahankan bahkan dapat ditingkatkan 

khususnya terhadap Generasi Z yang saat ini memiliki peranan yang besar 

dalam meningkatkan inklusi keuangan karena mendominasi jumlah 

penduduk saat ini.  

2) Penelitian ini memberikan hasil yang diharapkan mampu menjadi bahan 

pertimbangan, pengembangan pikiran, maupun pengambilan keputusan 

oleh masyarakat muda di kecamatan Sedong sebagai generasi Z dalam hal 

kekhawatirannya akan kehabisan uang di masa depan yaitu dengan 

menimbulkan perasaan yakin dari dari dalam diri atas kemampuannya 

untuk melakukan suatu tindakan dalam aktivitas keuangan. 

3) Bagi pihak generasi Z di kecamatan Sedong kabupaten Cirebon agar dapat 

menimbang dan menentukan keputusan dalam menetapkan financial 

technology sebagai tujuan dan investasi tabungan di masa depan. 

4) Bagi peneliti lain sebagai bahan pertimbangan dan referensi dalam 

pengkajian, penelitian dan analisa lebih lanjut sehingga permasalahan 

tersebut sesuai dengan fokus kajian. 


